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ABSTRAK 

Sofia Amalia, “Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Pengelolaan Kinerja Guru di MI Muhammadiyah Serangrejo”. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 

Kepala Madrasah merupakan figure utama yang memiliki tanggung jawab 

besar atas terselenggarakannya program kegiatan pendidikan di madrasah. Dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, kepala MI Muhammadiyah 

Serangrejo dihadapkan pada problematika kurang optimalnya kinerja yang 

dihasilkan oleh guru. Hal ini disebabkan antara lain karena banyaknya tugas guru 

yang tidak hanya sebagai pendidik, serta kurangnya motivasi yang dimiliki 

mereka. 

Penelitian ini difokuskan pada persoalan upaya kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru serta faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapinya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian untuk keabsahan data menggunakan 

triangulasi data. 

Berdasarkan fokus penelitian, maka temuan penelitian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: (1) upaya kepemimpinan kepala madrasah dalam pengelolaan 

kinerja guru, dengan cara memberikan rasa hormat secara adil, memberikan 

informasi yang harus dikerjakan, menjadi tauladan bagi guru, memberikan 

hukuman kepada guru yang melanggar aturan, memberikan perintah atau tugas 

secara resmi, dan interaksi perasaan antara kepala madrasah dan guru (2) faktor 

pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi 

kinerja guru. Faktor pendukung yaitu: adanya kerjasama yang baik dari guru, 

adanya rasa saling membutuhkan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: kepala 

madrasah yang merasa kesulitan memahami karakter guru, kepala madrasah yang 

merasa kesulitan memotivasi guru yang lebih tua, adanya guru yang kurang 

merespon dan terbatasnya saran dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 

Serangrejo Kulon Progo. 

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Kinerja Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan 

negara.1  

Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 

berada di madrasah. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang berpengaruh  dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 

madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi madrasah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.2 Hal ini menjadi 

lebih sejalan dengan semakin kompleksnya tuntunan tugas Kepala 

Madrasah yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan 

efisien. 

                                                           
1Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 (pasal1, ayat 1) 
2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 4 
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Kepala madrasah memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan terutama di madrasah. Kepala madrasah sebagai jabatan yang 

tertinggi di madrasah, sehingga dengan demikian kepala madrasah 

memegang peran segala sesuatu yang berhubungan dengan tugas madrasah 

ke dalam maupun keluar. Maka dari itu, dalam struktur organisasi di 

madrasah, kepala madrasah biasanya selalu didudukkan di tempat yang 

paling atas.3 

Jadi peranan kepala madrasah sebagai pemimpin sangatlah penting, 

hal ini juga diungkapkan oleh Imam Suprayogo bahwasanya peran 

pemimpin dalam setiap organisasi sangatlah sentral. Kemajuan organisasi 

atau kemundurannya bergantung pada pemimpinnya, sejauh mana 

pemimpin mampu berimajinasi memajukan organisasinya. Posisi 

pemimpin sangat strategis dalam memajukan madrasahnya.4 Kepala 

madrasah yang tergolong inovatif  merupakan kepala madrasah yang 

mampu melakukan perubahan-perubahan yang lebih baik dalam 

memajukan madrasahnya. Ia berani keluar dari kendala-kendala yang 

menghambat, dan tidak berpasrah akan keadaan yang ada.  

Dunia pendidikan yang menjadi tolak ukur khususnya pada bagian 

pengajaran adalah guru. 5 Guru adalah pendidik professional dengan tugas 

                                                           
3 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 160 
4Imam Suprayogo, Quo Vadis Madrasah Gagasan, Aksi & Solusi Pembangunan 

Madrasah,(Yogyakarta: Hikayat, 2007), hlm.94-95 

5 Hammzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problem, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia,, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.15 
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utama mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6 

Kepuasan kerja guru akan terpenuhi apabila guru mendapat 

perlakuan yang baik dan merasa diperhatikan betul kerja kerasnya. Oleh 

karena itu, Kepala Madrasah dapat mengarahkan dan mengawasi kerja 

guru dengan baik dan guru tidak merasa dikekang karena guru diarahkan 

dan diawasi tanpa ada paksaan tetapi dengan sikap saling percaya, 

supportif, dan terbuka. Sehingga guru dapat menerimanya dengan senang 

hati demi kelancaran dan peningkatan kinerjanya. Karena tanpa kerja keras 

guru maka tujuan lembaga pendidikanpun akan sulit dicapai bahkan tak 

tercapai. 

Guru professional tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang 

ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, motifasi peserta didik, memiliki 

keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas tentang dunia 

pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang hakikat manusia dan masyarakat. Sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-

mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan. Tetapi 

juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus 

sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 

                                                           
6Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2003 tentang GURU DAN 

DOSEN (Kesindo Utama: Surabaya), hal.2. 
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dalam belajar. Berkaitan dengan ini, sebenarnya guru memiliki peranan 

dalam usahannya untuk menghantarkan siswa/peserta didik ke taraf yang 

dicita-citakan.7 

Dalam mengetahui mutu dan kualitas guru di Indonesia dapat 

dilihat dari hasil rata-rata Ujian Kompetensi Guru (UKG). Uji Kompetensi 

Guru (UKG) tahun 2015 menguji kompetensi guru untuk dua bidang 

kompetensi pedagogik dan kompetensi professional. Rata-rata nasional 

UKG 2015 untuk kedua bidang kompetensi itu adalah 53,02 sedangkan 

pemerintah menargetkan rata-rata nilai di angka 55. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa profesionalisme guru di Indonesia masih kurang.8 

Dalam observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo, dari beberapa guru yang terdiri 

dari guru PNS dan guru honorer, ternyata masih ada beberapa guru yang 

belum menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini terlihat ketika peneliti 

melakukan observasi dengan beberapa guru tersebut bahwasannya ada 

guru yang tidak siap ketika harus mengajar di kelas. Pertama, Ketika guru 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik, guru tidak membuat 

perencanaan yang baik seperti tidak membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Guru tidak membuat pembelajaran dengan strategi 

atau metode yang menarik sehingga peserta didik kurang antusias dalam 

                                                           
7 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm.125 
8 Deslina Maulipaksi, “ Propinsi Raih Nilai Terbaik Uji Kompetensi Guru 2015”, 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/01/7-provinsi-raih-nilai-terbaik-uji-kompetensi-

guru-2015 diunduh pada tanggal 1 september 2016 pukul 21.06 WIB 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/01/7-provinsi-raih-nilai-terbaik-uji-kompetensi-guru-2015
http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/01/7-provinsi-raih-nilai-terbaik-uji-kompetensi-guru-2015
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedua, kurangnya minat dari beberapa 

guru untuk mengembangkan potensinya.9 Ketiga, kurangnya kesadaran 

akan kedisiplinan guru saat menjalankan tugas sebagai pendidik. Dalam 

hal ini guru masih ada yang datang terlambat ke madrasah.10 

Selain itu, kepala madrasah yang baru saja menjabat di madrasah 

ini, oleh karena itu membutuhkan penyesuaian kembali kepada para 

pendidik. Misalnya kepada para guru yang lebih lama di MIM Serangrejo 

kurang antusias dan mendukung VISI dan MISI madrasah. Hal ini 

tentunya berpengaruh terhadap upaya kepala madrasah dalam 

meningkatkan motivasi kepada guru.11 

Maka dari itu, dalam upaya peningkatan kinerja guru salah satu 

cara yang dapat ditempuh oleh kepala madrasah adalah dengan 

memberikan motivasi. Motivasi adalah proses member semangat, arahan, 

dan kegigihan perilaku.12 Dalam melaksanakan tugas mendidik dan 

mengajar peserta didik, seorang guru sangat dipengaruhi oleh adanya 

motivasi kerja mereka. Tanpa adanya motivasi seseorang akan 

melaksanakan tugasnya dengan tidak sungguh-sungguh sehingga 

mendapatkan hasil yang tidak maksimal. 

                                                           
9 Hasil Observasi pada tanggal  5 Desember 2015 pukul 09.00-12.00 WIB dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo 
10 Hasil Observasi pada tanggal  6 Desember 2015 pukul 06.50-07.30 WIB dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo 
11 Hasil Observasi pada tanggal  6 Desember 2015 pukul 09.00-12.00 WIB dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo 
12 John W. Santrock, Psikologi pendidikan Edisi Kedua, (Tri Wibowo B.S Terjemahan, 

Jakarta: Kencana.2007). hlm. 510  
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Motivasi kepala madrasah berkontribusi positif bagi kinerja guru 

baik kinerja secara personal maupun kinerja edukasi. Sebaliknya 

rendahnya peran motivator kepala madrasah juga ikut mempengaruhi 

kinerja guru. Ada sebagian guru yang tanpa dimotivasi kepala madrasah 

sekalipun karena motivasi dalam dirinya sudah tinggi kinerjanya terus 

meningkat, namun sosok seperti itu terbatas jumlahnya. Maka disitulah 

pentingnya peran kepala madrasah untuk memotivasi para guru dan 

seluruh warga sekolah.13 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti merasa perlu  

untuk mengadakan penelitian di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo dengan  judul penelitian : Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Pengelolaan Kinerja Guru di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Adapun alasan peneliti memilih Madrasah Ibtidaiyah Serangrejo 

sebagai objek penelitian adalah: Pertama, masih kurangnya motivasi 

sebagai guru yang dimiliki oleh sebagian guru di MI Muhammadiyah 

Serangrejo. Kedua, minimnya kesadaran sebagian guru di MI 

Muhammadiyah Serangrejo akan tugas guru yang tugasnya tidak hanya 

mendidik. 

Ketiga, Kepala MI Muhammadiyah Serangrejo merupakan sosok 

yang memiliki aktualisasi diri yang tinggi dan memiliki prestasi dalam 

kinerjanya sebagai sebagai pemimpin sehingga pantas untuk menjadi 

                                                           
13 Agus Wibowo, Manager and Leader Kepala Sekolah Masa Depan: Profil Kepala 

Sekolah Profesional dan Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm. 139-140 
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motivator bagi guru. Keempat, MI Muhammadiyah Serangrejo merupaka 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Wates, Kulon Progo, 

Daerah Istimewa, Yogyakarta dan berlokasi di tempat yang mudah 

dijangkau. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru di 

MI Muhammadiyah Serangrejo? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat upaya kepala 

madrasah dalam pengelolaan kinerja guru? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

a. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan kepala madrasah selaku 

pemimpin dalam pengelolaan kinerja guru di MI Muhammadiyah 

Serangrejo. 

b. Mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru. 

2. Kegunaan Penelitian 
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Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti 

1) Dengan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti terutuma 

mengenai upaya kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja 

guru. 

2) Sebagai bahan studi banding penelitian yang relevan di 

kemudian hari 

b. Bagi lembaga pendidikan  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

pengelola lembaga pendidikan dalam peningkatan kinerja guru 

khususya madrasah, demi tercapainya lembaga pendidikan 

yang bermutu 

2)  Menjadi wacana bagi pengelola pendidikan terutama kepala 

madrasah untuk senantiasa memperbaiki dalam mengelola 

lembaga pendidikan.  

c. Bagi umum  

1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengetahuan tambahan dalam menyusun karya ilmiah.  
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2) Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk memperbaiki 

upaya kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru 

khususnya Madrasah Ibtidaiyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang upaya kepala madrasah dalam pengelolaan 

kinerja guru di MI Muhammadiyah Serangrejo kulon Progo, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan kepala kepala madrasah dalam memberikan 

motivasi kinerja guru adalah: memberikan rasa hormat secara adil, 

memberikan bimbingan, menjadi teladan bagi guru, memberikan 

hukuman kepada guru yang melanggar aturan, memberikan perintah 

secara resmi, dan memahami perasaan bawahan. 

2. Faktor pendukung kepala Madrasah dalam pengelolaan kinerja guru 

yaitu adanya rasa keterbukaan dari bawahan sehingga pemimpin 

mengetahui motivasi yang bagaimana yang harus diberikan, adanya 

pelatiahan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga lain diluar madrasah, 

adanya kerjasama yang baik dengan guru dan lingkungan sekitar 

madrasah, dan adanya rasa saling membutuhan satu sama lain. Adapun 

faktor penghambat kepala Madrasah dalam pemberian motivasi kinerja 

guru yaitu kepala madrasah merasa kesulitan dalam memahami sifat 

atau karakteristik masing masing guru, adanya guru yang kurang 



76 
 

merespon dan terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki MI 

Muhammadiyah Serangrejo. 

B. Saran-Saran 

Setelah peneliti menarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

dan analisa yang penulis lakukan, maka ada beberapa saran yang peneliti 

sampaikan kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan skripsi yang telah 

penulis lakukan. Adapun diantaranya: 

1. Bagi Guru MI Muhammadiyah Serangrejo 

a. Guru hendaknya terus meningkatkan kinerjanya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Guru hendaknya lebih bisa memanfaatkan pemberian bimbingan 

dan motivasi yang diberikan oleh kepala madrasah. 

c. Guru hendaknya meningkatkan pemahaman akan tugas guru yang 

kompleks. 

2. Bagi Kepala MI Muhammadiyah Serangrejo 

a. Alangkah baiknya kepala madrasah lebih tegas ketiga memberikan 

teguran kepada warga madrasah khususnya guru ketika ada yang 

melanggar aturan. 

b. Kepala madrasah hendaknya lebih teliti dalam melaksanakan 

proses pengawasan dan evaluasi terhadap arsip-arsip yang 

berkaitan dengan dokumentasi madrasah khususnya program kerja 

madrasah. 
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c. Kepala madrasah hendaknya lebih memaksimalkan tugasnya dalam 

pengelolaan kinerja guru di MI Muhammadiyah Serangrejp. 

d. Kepala madrasah menambah sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman observasi 

1. Kondisi dan lingkunagn Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Serangrejo Kulon Progo 

2. Keadaan dan letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Serangrejo Kulon Progo 

3. Kondisi Warga Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

4. Kinerja kepala madrasah dan guru Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

5. kegiatan pembelajaran guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Serangrejo Kulon Progo 

B. Pedoman dokumentasi 

1. Letak geografis dan profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Serangrejo Kulon Progo 

2. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

3. Keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo 

C. Pedoman wawancara 

Instrumen wawancara untuk kepala madrasah 

1. Bagaimana model kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi 

kinerja guru ? 
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2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai pemimpin (leadership) 

dalam mempengaruhi guru agar mereka sadar dan penuh kemauan 

untuk bekerja demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan ? 

3. Apa saja strategi kepala madrasah dalam menungkatkan motivasi 

kinerja guru ? dan bagai mana langkah langkahnya ? 

4. Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan kelas ketika 

memberikan motivasi kepada guru ? 

5. Bagaimana kepala madrasah memberikan rasa hormat secara adil 

kepada guru ? apakah berdasarkan tingkat jabatan guru ?   

6. Bagaimana kepala madrasah dalam menginformasikan atau 

memberikan bimbingan kepada guru dan karyawan mengenai aktivitas 

kerja yang harus dilakukan ? 

7. Bagaimana sikap kepala madrasah terhadap guru yang rajin dan 

berprestasi ? apakah kepala madrasah memberikan contoh 

kedisiplinan kepada guru ? apa saja contoh contoh kedisiplinan itu ? 

8. Bagaimana cara kepala madrasah memberikan hukuman kepada guru? 

apakah sudah pernah ada guru yang bersalah kemudian diberikan 

hukuman itu ? 

9. Bagaimana cara kepala sekolah memberikan perintah/tugas kepada 

guru ? 

10. Bagaimana cara kepala madrasah dalam memahami perasaan bawahan 

agar mereka merasa dilibatkan dalam suatu komunitas ? 
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11. Apa yang dilakukan kepala madrasah untuk menjaga hubungan baik 

dengan guru ? 

12. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

memberikan motivasi kinerja guru ? 

Instrumen wawancara untuk guru 

1. Profesionalisme menurut pandangan bapak/ibu guru yang bagaimana? 

2. Bagaimana cara kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi 

kepada bapak/ibu guru dalam mengajar? Contohnya? 

3. Apakah motivasi tersebut berpengaruh terhadap kinerja bapak/ibu 

guru? Bagaimana pengaruhnya? 

4. Selain motivasi dari kepala sekolah, apakah motivasi juga timbul dari 

diri anda sendiri? Apa yang membuat anda termotivasi dalam bekerja? 

5. Apa yang bapak ibu rasa kurang dalam penerapan kepala madrasah 

memberikan motivasi? 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan  : Observasi dan dokumentasi 

Hari, tanggal   : Rabu, 1 Maret 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Lingkungan MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo 

Deskripsi Data : 

 Obeservasi ini adalah dua kalinya peneliti melakukan observasi ke MIM 

Serangrejo ini. Namun observasi kedua ini dengan tujuan untuk lebih mengetahui 

tentang kondisi lingkungan sekitar MIM Srangrejo. Sekitar pukul 09.00 WIB 

peneliti sampai disekolah tersebut, peneliti melakukan sharing dan wawancara 

pendek dengan kepala madrasah terkait gambaran umum sekolah dan kemudian 

dilanjutkan observasi di lingkungan madrasah tersebut. 

Interpretasi Data : 

Letak MI Muhammadiyah Serangrejo berada di ujung jalan selatan desa 

Kulwaru dan berada di sebelah selatan jalan Purworejo, kurang lebih 2 km, 

tepatnya di sebelah utara sungai Serang. Adapun batas-batas sekeliling MI 

Muhammadiyah Serangrejo adalah : Sebelah utara : Jalan desa (jalan aspal, 

Sebelah timur : Rumah Muhaimin dan pekarangan Nur Hadi, Sebelah selatan : 
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Tanah pekarangan Bapak H. Diman, Sebelah barat : Rumah Bapak Sukijan. MI 

Muhammadiyah Serangrejo memiliki tanah seluas 756 M2, dengan status tanah 

adalah tanah wakof pada Yayasan Muhammadiyah. Adapun tanah wakaf tersebut 

berasal dari Bapak Tukijo dan Bapak H. Diman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Hari, tanggal   : Kamis, 3 Maret 2016 

Pukul    : 06.30 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam 

observasi ini ini peneliti mengamati kedatangan kepala madrasah datang ke 

madrasah. Observasi ini pertama kalinya dilakukan untuk mengamati kepala 

madrasah dalam kedisiplinannya datang tepat waktu sebelum pukul 07.00 WIB 

atau sesudah pukul 07.00 WIB. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa kepala madrasah datang ke 

madrasah tepat waktu yakni pukul 06.45 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah disiplin. Namun pengamatan ini akan terus berlanjut untuk 

memastikan kedisiplinan kepala madrasah ini benar-benar disiplin dalam 

menerapkan kedisiplinannya. 

Interpretasi Data : 
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 Jadi, kesimpulan dari hasil observasi bahwa kepala madrasah disiplin. 

Yakni dibuktikan dengan datang tepat waktu ke madrasah atau pada pukul 06.45 

WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Kamis, 3 Maret 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang upaya kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru, upaya kepala madrasah mempengaruhi guru di 

MI Muhammadiya Serangrejo, langkah yang dilakukan kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru serta faktor pendukung kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru adalah cara memberikan rasa hormat secara adil kepada 

semua guru, mengadakan evaluasi setiap sebulan sekali, keliling kelas untuk 

melihat situasi dan kondisi pembelajaran di kelas, serta memberikan hukuman 

atau teguran kepada guru yang melakukan kesalahan. Sedangkan faktor 

pendukung kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru adalah adanya rasa 



9 
 

keterbukaan dari guru, adanya pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga 

lain serta kerjasama antara guru, kepala madrasah dan masyarakat sekitar yang 

baik. 

Interpretasi Data : 

 Dalam pengelolaan kinerja guru kepala madrasah memberikan rasa hormat 

secara adil kepada semua guru, mengadakan evaluasi setiap sebulan sekali, 

keliling kelas untuk melihat situasi dan kondisi pembelajaran di kelas, serta 

memberikan hukuman atau teguran kepada guru yang melakukan kesalahan. 

Sedangkan faktor pendukung kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru 

adalah adanya rasa keterbukaan dari guru, adanya pelatihan-pelatihan yang 

diadakan oleh lembaga lain serta kerjasama antara guru, kepala madrasah dan 

masyarakat sekitar yang baik. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Kamis, 3 Maret 2016 

Pukul    : 09.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Sumber Data   : Nur Wachidatul Asmak, S. Ag 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Guru kelas V di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang kedisiplinan yang 

diterapkan oleh kelapa madrasah dan upaya kepala madrasah dalam pengelolaan 

kinerja guru di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru adalah dengan cara memberikan bimbingan atau 

pengarahan pada saat rapat, menrapkan kedisiplinan dengan datang tepat waktu 

dan memberikan arahan kepada guru supaya membuat pembelajaran yang 

menarik misalnya menggunakan IT contohnya nonton film sesuai dengan 

pembelajaran. 

Interpretasi Data : 
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 Dalam pengelolaan kinerja guru oleh kepala madrasah adalah dengan cara 

memberikan bimbingan atau pengarahan pada saat rapat, menrapkan kedisiplinan 

dengan datang tepat waktu dan memberikan arahan kepada guru supaya membuat 

pembelajaran yang menarik misalnya menggunakan IT contohnya nonton film 

sesuai dengan pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Jumat, 4 Maret 2016 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : MI M Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Fita Haryati, S.Or 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru penjaskes di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa cara kepala madrasah dalam 

pegelolaan kinerja guru yaitu dalam bidang kedisiplinan. Yaitu kepala madrasah 

memerintahkan kepada guru-guru agar meningkatkan kedisiplinannya misalnya 

ketika berangkat ke madrasah. Tidak hanya menyuruh kepala madrasah juga 

membuktikan dengan datang tepat waktu ke madrasah. 

Interpretasi Data: 

Kepala madrasah memerintahkan kepada guru agar lebih disiplin lagi. 

Sehingga ketika datang ke madrasah tidak terlambat. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Jumat, 4 Maret 2016 

Pukul    : 09.45 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Bapak Suwito, A.Ma 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam memberikan 

perintah kepada guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah dalam 

memberikan perintah atau tugas yang kepala madrasah berikan kepada guru 

misalnya untuk mendampingi siswa mengikuti lomba hanya sebatas dengat 

ucapan saja, tapi kalau kita diperintahkan untuk pelatihan-pelatihan biasanya 

kepala madrasah menggunakan surat resmi. Dan apabila guru dan karyawan tidak 

sanggup atau tidak bisa menjalankan perintah ataupun tugas yang diberikan 

kepada mereka, mereka harus berbicara agar segera digantikan oleh guru maupun 

karyawan lain 

Interpretasi Data : 
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Dalam memberikan perintah kepala madrasah kadang-kadang 

menggunakan surat resmi, namun terkadang juga hanya sebatas ucapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 5 Maret 2016 

Pukul    : 11.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Sumarsih, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam memberikan 

hukuman kepada guru yag bersalah. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah tidak pernah 

memberikan hukuman, hukuman hanya sekedar teguran jika ada guru yang datang 

terlambat misalnya. Itupun tidak langsung disampaikan di hadapan guru-guru 

yang lain. Misalnya saat sedang berdua dengan guru yang bersangkutan. 

Interpretasi Data : 

Kepala madrasah dalam memberikan hukuman masih sebatas tegurang 

yang dilakukan tidak secara umum atau dihadapan guru-guru lain. Melainkan saat 

sedang berdua. 

 



16 
 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Tanggal   : 11  Maret 2016 

Pukul    : 19.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Istiqomah, S.Pd 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam meningkatkan 

motivasi kinerja guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru dengan sifat yang demokratis tidak merasa berkuasa 

dalam kepemimpinannya. Selain itu kepala madrasah juga kadang-kadang keliling 

kelas untuk melihat situasi dan kondisi kelas saat pembelajaran atau mengoreksi 

apakah guru membuat RPP atau tidak. Dan juga kepala madrasah memberikan 

reward kepadA guru yang kinerjanya bagus. 

Interpretasi data: 

 Kepala madrasah tidak berkuasa dalam kepemimpinannya. Beliau kadang-

kadang keliling kelas untuk melihat pembelajaran dan memberikan reward kepada 

guru yang kinerjanya bagus.. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Jumat, 11 Maret 2016 

Pukul    : 10.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Wasidah, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja 

guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah yang 

memberikan dorongan atau semangat bagi guru-guru agar mau bekerja sesuai 

tanggung jawabnya. melewati rapat sebulan sekali atau perorangan. 

Interpretasi data: 

 Kepala madrasah mengadakan pembinaan sebulan sekali untuk 

memberikan dorongan kepada guru-guru 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 12 Maret 2016 

Pukul    : 06.30 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam 

observasi ini ini peneliti mengamati kedatangan kepala madrasah datang ke 

madrasah. Observasi ini pertama kalinya dilakukan untuk mengamati kepala 

madrasah dalam kedisiplinannya datang tepat waktu sebelum pukul 07.00 WIB 

atau sesudah pukul 07.00 WIB. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa kepala madrasah datang ke 

madrasah tepat waktu yakni pukul 06.45 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah disiplin. Namun pengamatan ini akan terus berlanjut untuk 

memastikan kedisiplinan kepala madrasah ini benar-benar disiplin dalam 

menerapkan kedisiplinannya. 

Interpretasi Data : 
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 Jadi, kesimpulan dari hasil observasi bahwa kepala madrasah disiplin. 

Yakni dibuktikan dengan datang tepat waktu ke madrasah atau pada pukul 06.45 

WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 12 Maret 2016 

Pukul    : 10.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Farida Rahayu, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja 

guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah  memberikan 

dorongan agar guru-guru dapat termotivasi kemudian terdorong untuk membuat 

pembelajaran yang lebih menarik untuk peserta didik. 

Intrepretasi data: 

 Kepala madrasah mendorong agar guru membuat pembelajaran menarik. 
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CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 12 Maret 2016 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Tentrem, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam wawancara 

ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah dalam meningkatkan 

pengelolaan kinerja guru. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kepala madrasah merupakan sosok 

yang bisa diandalkan. Beliau datang ke madrasah pagi hari dan pulang setelah jam 

pulang tiba. Bahkan sering kepala madrsah masih berada di madrasah untuk 

menyelesaikan tugasnya walaupun jam pulang sudah tiba. Beliau memang mampu 

memberikan contoh yang bagus terkait dengan kedisiplinan. 

Interpretasi data: 

Kepala madrasah memberikan contoh yang baik dengan datang tepat 

waktu dan pulang setelah jam pulang tiba. 
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CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 19 Maret 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MIM Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MIM Serangrejo Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

Sesuai dengan yang peneliti amati ketika observasi kepala madrasah tidak 

membeda-bedakan guru yang satu dengan yang lain. Kepala madrasah tidak 

membeda-bedakan ketika mengarahkan guru-guru agar disiplin tidak datang 

terlambat. Walaupun tidak semua guru datang terlambat ke madrasah namun 

kepala madrasah memerintahkan kepada semua guru agar lebih meningkatkan 

kedisiplinannya dengan datang tepat waktu, dan kepala madrasah juga 

membuktikan dan memberikan contoh untuk datang tepat waktu.  

Interpretasi data: 

Kepala madrasah bersikap adil terhadap semua guru dan kepala madrasah 

menerapkan kedisiplinan dengan datang tepat waktu sebelum pukul 07.00 WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Tanggal   : 19 Maret 2016 

Pukul    : 10.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang upaya kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru, upaya kepala madrasah mempengaruhi guru di 

MI Muhammadiya Serangrejo, langkah yang dilakukan kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kepala madrasah dalam 

pengelolaan kinerja guru adalah cara memberikan contoh pembelajaran 

menggunakan IT kepada guru-guru, memerintah guru dengan cara yang baik 

sopan dan menggunakan surat tugas bila perlu, selain itu kepala madrasah juga 

memahami perasaan bawahan agar dapat memenuhi kebutuhan motivasi setiap 

guru. 

Interpretasi Data : 
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 Dalam pengelolaan kinerja guru kepala madrasah memberikan contoh 

pembelajaran yang baik, memberikan perintah dengan baik dan memahami 

perasaan setiap guru. 
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CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan  : Dokumentasi 

Tanggal   : 6 April 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang upaya kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru, upaya kepala madrasah mempengaruhi guru di 

MI Muhammadiya Serangrejo. 

Dari dokumentasi tersebut bahwa kepala madrasah dalam memberikan 

dorongan kepada guru adalah dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan profesinya baik melalui seminar, maupun pelatihan. Selain itu 

kepala madrasah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan 

studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan begitu kompetensi guru akan 

berkembang. 

Interpretasi Data : 
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 Kepala madrasah memberikan dorongan kepada guru-guru untuk 

mengembangkan potensinya. 
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CATATAN LAPANGAN 16 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 6 April 2016 

Pukul    : 09.30 WIB 

Lokasi    : MI M Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Fita Haryati, S.Or 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru penjaskes di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang cara kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru, pengaruh kepala madrasah dalam memberikan 

motivasi kinerja guru. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ketika ibu fita mengajarkan senam 

kepada siswa kelas V dengan menggunakan LCD terbukti siswa menjadi lebih 

tertarik dan aktif sehingga mau mengikuti gerakan senam. Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh ibu Fita bahwa siswa menjadi lebih cepat memahami dan 

menghafal gerakan senam 

Interpretasi Data: 

 Pembelajaran menggunakan LCD membuat siswa aktif dan tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 17 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 13 April 2016 

Pukul    : 06.30 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam 

observasi ini ini peneliti mengamati kedatangan kepala madrasah datang ke 

madrasah. Observasi ini pertama kalinya dilakukan untuk mengamati kepala 

madrasah dalam kedisiplinannya datang tepat waktu sebelum pukul 07.00 WIB 

atau sesudah pukul 07.00 WIB. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa kepala madrasah datang ke 

madrasah tepat waktu yakni pukul 06.45 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah disiplin. Namun pengamatan ini akan terus berlanjut untuk 

memastikan kedisiplinan kepala madrasah ini benar-benar disiplin dalam 

menerapkan kedisiplinannya. 

Interpretasi Data : 
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 Jadi, kesimpulan dari hasil observasi bahwa kepala madrasah disiplin. 

Yakni dibuktikan dengan datang tepat waktu ke madrasah atau pada pukul 06.45 

WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 18 

Metode Pengumpulan  : Observasi dan dokumentasi 

Tanggal   : 13 April 2016 

Pukul    : 09.30 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam 

observasi ini ini peneliti mengamati kepala madrasah keliling kelas. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa kepala madrasah keliling kelas 

untuk melihat situasi dan kondisi pembelajaran dikelas. Kepala madrasah 

mengontrol ketika guru mengajar membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau tidak. Dan dibuktikan dengan ibu Sumarsih selaku guru kelas IV yang 

menunjukkan RPP yang beliau buat. 

Interpretasi Data : 

 Kepala ,adrasah keliling kelas untuk melihat situasi dan kondisi dikelas 

ketika guru sedang mengajar. 
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CATATAN LAPANGAN 19 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 22 April 2016 

Pukul    : 06.30 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam 

observasi ini ini peneliti mengamati kedatangan kepala madrasah datang ke 

madrasah. Observasi ini pertama kalinya dilakukan untuk mengamati kepala 

madrasah dalam kedisiplinannya datang tepat waktu sebelum pukul 07.00 WIB 

atau sesudah pukul 07.00 WIB. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa kepala madrasah datang ke 

madrasah tepat waktu yakni pukul 06.45 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah disiplin. Namun pengamatan ini akan terus berlanjut untuk 

memastikan kedisiplinan kepala madrasah ini benar-benar disiplin dalam 

menerapkan kedisiplinannya. 

Interpretasi Data : 
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 Jadi, kesimpulan dari hasil observasi bahwa kepala madrasah disiplin. 

Yakni dibuktikan dengan datang tepat waktu ke madrasah atau pada pukul 06.45 

WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 20 

Metode Pengumpulan  : Observasi 

Tanggal   : 22 April 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Guru MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Guru MIM Serangrejo Kulon Progo. Dalam observasi ini 

ini peneliti mengamati kondisi di dalam ruang kantor guru. 

 Dari observasi tersebut terungkap bahwa terjalinnya komunikasi antara 

guru satu dengan yang lainnya. komunikasi merupakan sarana terjalinnya 

hubungan antar seseorang dengan orang lain, dengan adanya komunikasi maka 

terjadilah hubungan social. Dalam hubungan seseorang dengan orang lain 

tentunya terjadi proses komunikasi itu tentunya tidak terlepas dari tujuan yang 

menjadi topik atau pokok pembahasan, juga untuk tercapainya proses suatu 

manajemen pendidikan maka diperlukan komunikasi/penyampaian informasi aktif 

antar atasan dengan bawahan. Itu akan berhasil apabila ditunjang dengan 

penyaluran aspirasi setiap saat. 

Interpretasi Data : 

 Terjadinya komunikasi antara guru satu dengan guru yang lain. 
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CATATAN LAPANGAN 21 

Metode Pengumpulan  : Wawancara 

Tanggal   : 29 April 2016 

Pukul    : 07.00 WIB 

Lokasi    : MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon Progo 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Serangrejo 

Kulon Progo 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Serangrejo Kulon 

Progo. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang faktor pendukung dan 

penghambat kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja guru. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Faktor pendukung kepala 

Madrasah dalam pengelolaan kinerja guru yaitu adanya rasa keterbukaan dari 

bawahan sehingga pemimpin mengetahui motivasi yang bagaimana yang harus 

diberikan, adanya pelatiahan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga lain diluar 

madrasah, adanya kerjasama yang baik dengan guru dan lingkungan sekitar 

madrasah, dan adanya rasa saling membutuhan satu sama lain. Adapun faktor 

penghambat kepala Madrasah dalam pemberian motivasi kinerja guru yaitu kepala 

madrasah merasa kesulitan dalam memahami sifat atau karakteristik masing 
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masing guru, adanya guru yang kurang merespon dan terbatasnya sarana dan 

prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Serangrejo. 

Interpretasi Data : 

 Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah 

dalam pengelolaan kinerja guru di MI Muhammadiyah serangrejo. 
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PROFIL 

MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 

SERANGREJO 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

 

NAMA SEKOLAH  : MI MUH SERANGREJO 

DESA    : KULWARU 

KECAMATAN  : WATES 

KABUPATEN  : KULON PROGO 

PROPINSI   : D.I. YOGYAKARTA 

NSM    : 11123401000 

 

MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 

SERANGREJO 

WATES KULON PROGO 55611 

2015 
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PROFIL MADRASAH 

  

A. Sejarah Madrasah 

 

MI Muhammadiyah Serangrejo merupakan sekolah swasta yang dulu 

didirikan oleh tokoh-tokoh masyarakat serangrejo, diantaranya adalah Bapak 

Kasan Suhadi (almarhum) mantan carik desa Kulwaru dan Bapak Solikin Projo 

Siswoyo, mantan camat Ngeplak Sleman. Mereka mengiginkan anak-anak yang 

ada di lingkungan itu bersekolah pada sekolah yang menanamkan ajaran agama 

Islam, meskipun keadaan sekolah pada saat itu masih agak jauh dari SD Negeri. 

Secara singkat MI Muhammadiyah Serangrejo berdiri pada tanggal 1 

Januari 1963, tetapi pada waktu itu namanya adalah MI Al-Iman. Karena tidak 

mempunyai naungan Yayasan, maka kemudian masuk pada Yayasan 

Muhammadiyah, sehingga sejak pada tanggal 1 November 1977 menjadi MI 

Muhammadiyah Serangrejo dengan piagan dari Departemen Agama No: 77/ 009/ 

C/ I dengan status diakui. 

Seiring dengan perjalanan prestasi yang diraih oleh MI Muhammadiyah 

Serangrejo, maka pada tahun 2001 diakreditasi oleh Departemen Agama 

Kabupaten Kulon Progo dan lulus, sehingga statusnya menjadi disamakan dengan 

Surat Keputusan dari Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kulon Progo 

dengan No: MI. 3/ 5/ PP.00.4/ 1627/ 2001. Pada tahun 2011 kembali diakreditasi 

oleh Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan Surat Keputusan No. 28.2/BAP/TU/x/2011 dengan hasil yang 

sangat memuaskan yaitu MI Muhammadiyah Serangrejo sebagai Madrasah 

terakreditasi dengan peringkat A (Amat Baik/ Unggul). 

 MI Muhammadiyah Serangrejo dalam perkembangannya telah mengalami 

beberapa kali pergantian Kepala Sekolah, yaitu: 

1. Sriyatun : masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun 1961 s/d 1976. 
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2. H. Diman : masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun 1976 s/d 2000 

3. H. Sukito : masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun 2000 s/d 2010 

4. Rini Astuti : masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun 2011 s/d 2015 

5. Maryanti 

: masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun 2015 sampai 

sekarang 

MI Muhammadiyah Serangrejo berada di: 

 Dukuh : Serangrejo 

 Desa : Kulwaru 

 Kecamatan : Wates 

 Kabupaten : Kulon Progo 

 Propinsi : Daerah Isimewa Yogyakarta (DIY) 

Letak MI Muhammadiyah Serangrejo berada di ujung jalan selatan desa Kulwaru 

dan berada di sebelah selatan jalan Purworejo, kurang lebih 2 km, tepatnya di 

sebelah utara sungai Serang. Gedung MI Muhammadiyah Serangrejo terdiri dari 

dua unit, yaitu yang sebelah timur menghadap ke barat dan yang sebelah utara 

untuk ruangan kelas sedangkan unit sebelah barat yang menghadap ke timur untuk 

ruangan kantor. 

Adapun batas-batas sekeliling MI Muhammadiyah Serangrejo adalah: 

 1. Sebelah Utara : Jalan desa (jalan aspal). 

 2. Sebelah Timur : Rumah Muhaimin dan pekarangan Nur Hadi 

 3. Sebelah Selatan : Tanah pekarangan Bapak H. Diman. 

 4. Sebelah Barat : Rumah Bapak Sukijan. 
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MI Muhammadiyah Serangrejo memiliki tanah seluas 756 M2, dengan status 

tanah adalah tanah wakof pada Yayasan Muhammadiyah. Adapun tanah wakaf 

tersebut masing-masing berasal dari: 

1. Bapak Tukijo. 

2. Bapak H. Diman. 

Tanah seluas tersebut digunakan untuk membangun gedung dan sarana 

prasarana pendidikan lainnya. 

B. Data Madrasah 

1. Nomor Induk Sekolah   : 110020 

2. Nomor Statistik Sekolah   : 112340102004 

3. Nomor Pokok  Sekolah Nasional  : 20402933 

4. Nama Sekolah    : MI Muhammadiyah Serangrejo 

5. Luas Tanah    : 756 m 

6. Luas Bangunan   : 723 m 

7. Alamat     : Serangrejo, Kulwaru, Wates, Kulon 

                                             Progo Kode Pos 55651 

 

C. Komite Madrasah 

 Susunan Komite Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Serangrejo adalah Sbb : 

 Ketua   : H. Diman 

 Sekretaris   :  1. Suyatno 

       2. M. Nuryasin 

 Bendahara   :  1. Hidayat 

           2. Marjono 

 Bidang : 

 Penggalian Sumber Daya Sekolah  : Hartono 

 Pengelolaan Sumber Daya Sekolah : Isngafuan 
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 Kerjasama sistim informasi  : H. Sukito 

 Sarana Prasarana Sekolah   : Suwito 

 Usaha     : Agus W Hidayat 

 

D. Visi , Misi, dan Tujuan Madrasah  

 

1. Visi 

Terwujudnya sekolah Muhammadiyah Serangrejo yang berkualitas 

membekali peserta didik agar berprestasi, cakap, terampil, dan berakhlak 

mulia. 

 

2. Misi 

1) Terciptanya 5s (salam, senyum, sapa, sopan dan santun). 

2) Membina dan memotivasi siswa sehingga unggul dalam prestasi. 

3) Merealisasikan nuansa Islami dalam kehidupan di lingkungan 

madrasah, masyarakat dan keluarga. 

4) Menciptakan suasana sekolah yang sejuk, indah dan nyaman. 

5) Mengoptimalkan bakat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

 

3. Tujuan Madrasah 

 

a. Tujuan Umum 

Tujuan pendidikan dasar MI Muhammadiyah Serangrejo adalah 

meletakkan landasan pengetahuan kepribadian akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan Khusus jangka panjang 

Sekolah MI Muhammadiyah Serangrejo sampai 5  tahun mendatang 

(tahun 2011 s.d. 2014) memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata UN (untuk  3 mata pelajaran yang 

di- UN-kan) pada : 
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 a). Tahun Pelajaran 2010/2011 nilai rata-rata 22,88 meningkat menjadi 

23,88 

 b). Tahun Pelajaran 2011/2012 nilai rata-rata  23,88 meningkat 

menjadi 24,88 

 c). Tahun Pelajaran 2012/2013 nilai rata-rata  24,88 meningkat 

menjadi 25,88 

 d). Tahun Pelajaran 2013/2014 nilai rata-rata  25,88 meningkat 

menjadi 26,88 

 e). Tahun Pelajaran 2014/2015 nilai rata-rata  26,88 meningkat 

menjadi 27,88 

2) Meningkatkan peringkat sekolah, tingkat Kecamatan: 

 a). Tahun Pelajaran 2010/2011 peringkat 11 meningkat menjadi 

peringkat 10 

 b). Tahun Pelajaran 2011/2012 peringkat  10 meningkat menjadi 

peringkat 9 

 c). Tahun Pelajaran 2012/2013 peringkat  9 meningkat menjadi 

peringkat 8 

 d). Tahun Pelajaran 2013/2014 peringkat 8 meningkat menjadi 

peringkat 7 

 e). Tahun Pelajaran 2014/2015 peringkat 7 meningkat menjadi 

peringkat 6 

3) Menjuarai lomba akademik/olimpiade yang diselenggarakan oleh tingkat  

 Gugus. 

4) Menumbuhkembangkan  penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam, sehingga meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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c. Tujuan khusus jangka menengah 

1) Mempertahankan prestasi  dan rata-rata nilai UN juga meningkat. 

2) Membeli alat-alat qosidah. 

d. Tujuan Khusus jangka pendek 

Pencapaian nilai rata-rata UN satu tahun yang akan datang dari 22,88 

menjadi 23,88 (dari 3 mata pelajaran yang di UN- kan). 

a. Pencapaian nilai rata-rata raport kelas I – VI yang bertambah 

meningkat pada tahun berikutnya. 

b. Juara 2  olah raga bulu tangkis tingkat gugus dari juara 3. 

c. Juara 1 MTQ tingkat kabupaten dari juara 2. 

 

E. Keadaan Murid. 

 

No Kelas 

2010/2011 2011/2012 Keterangan 

L P JML L P JML   

1 I 9 11 20 8 11 19   

2 II 6 11 17 6 11 17   

3 III 7 8 17 7 8 17   

4 IV 7 12 19 7 12 19   

5 V 6 7 13 6 6 12   

6 VI 8 7 15 8 7 15   

  Jumlah 43 56 101 42 55 99   
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F.  Keadaan Guru 

No Pendidikan 

Jumlah 

Ket. 
Guru 

Tetap 

Guru 

Tidak 

Tetap 

1 SLTA   1 -     

2 D.2   2       

3 D.3   - 

 

    

4 S.1   3 3     

5 S.2    1       

 

Jumlah 

 

7 3 

  G. Prestasi Siswa        

    Hasil Rata-rata Nilai Ujian      

No Mata Pelajaran 
Tahun Pelajaran 

2010/2011 

Keterangan 

  

1 Pendidikan Agama  8.0   

2 PKn   8.05   

3 Bahasa Indonesia  7.62   

4 Matematika  8.00   

5 Ilmu Pengetahuan Alam 7.65   

6 Ilmu Pengetahuan Sosial 7.23   

7 Penjaskes   7.63   

8 SBK   8.28   

9 Mulok Wajib B. Jawa  6.77   

10 Mulok Pilihan B. Inggris 7.25   
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H. Sarana Prasarana Sekolah 

           

Nomor Sarana Jumlah Keterangan 

1 Gedung       2   

2 Lokal Kelas    6   

3 Ruang KS/Guru     1   

4 Mushola    1   

5 Ruang Perpustakaan   1   

6 Ruang UKS    1   

7 Ruang Dapur    1   

8 Kamar Mandi/WC     2   

9 Tempat Sepeda     1   

   

Kulon Progo, Juli 2015 

  Kepala Madrasah 

 

   

MARYANTI, S.Pd.I 

NBM. 976.232 
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DAFTAR GURU  MI MUHAMMADIYAH 

SERANGREJO KULON PROGO 

No Nama NIP Jabatan 

1 Maryanti, S.Pd.I - Kepala Madrasah 

2 Suwito, A.Ma 19590330 199003 1 001 Guru Kelas VI 

3 Wasidah, S.Pd.I 19730329 200003 2 001 Guru Kelas II 

4 Nur Wachidatul Asmak, 

S.Ag 

19700723 200112 2 002 Guru Kelas V 

5 Sumarsih, S.Pd.I 19741129 200501 2 002 Guru Kelas VI 

6 Tentrem, S.Pd.I 19690119 200701 2 022 Guru Kelas I 

7 Istiqomah, S.Pd - Guru Kelas III 

8 Farida Rahayu, S.Pd.I - Guru PAI 

9 Fita Haryati, S.Or - Guru Penjasorkes 
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STRUKTUR ORGANISASI  

MI MUHAMMADIYAH SERANGREJO KULON 

PROGO 
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CURICULUM VITAE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Sofia Amalia 

Tempat, tanggal lahir : Kulon Progo, 15 Desember 1993 

Agama   : Islam 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Nama ayah  : Yusuf Winarto (Almarhum) 

Nama ibu  : Sri Rahmani Faizah 

Alamat   : Kularan, Triharjo, Wates, Kulon Progo. 

Nomor telepon : 082869458722 

B. Latar Belakang Pendidikan 

1. TK YM Triharjo, Lulus tahun 2000 

2. SD N Bendungan VI, Lulus tahun 2006 

3. SMP N 2 Wates, Lulus tahun 2009 

4. SMA N 1 Temon, Lulus tahun 2012 

5. UIN Sunan Kalijaga, Lulus tahun 2016 
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